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Abstract

Water is used to meet human survival for daily activities such as washing, watering plants,
bathing, and toileting. The role of groundwater, which is 70%, is used as clean water by the
Indonesian population. PDAM Tirta Buana Bojonegoro is a clean water provider that
distributes to several areas, especially in the Bojonegoro section. Based on a survey of
laboratory data in 2021, it is known that the water quality for one of the physical parameters,
namely TDS, is high in value exceeding the quality standard because it is caused by damage,
so that the water becomes less feasible. This research aims to analyze the effectiveness of the
performance of the Bojonegoro Water Treatment Plant (IPA) in providing clean water suitable
for consumption for the community. Water sampling using the grab sampling method. The
acquisition of research data was carried out by obtaining clean water quality testing data from
2 points of the inlet and outlet as much as 500ml glass sample bottles. Based on the results of
the lab test of the TDS parameter with a value of 364 Mg/L, it does not meet the quality
standards according to the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia
No. 2 of 2023 concerning Hygiene and Sanitation, this is in accordance with the physical
condition of the research location that the raw water source is adjacent to the agricultural
area which causes sludge deposits to be carried away by rainwater. The turbidity parameter
with a result of 3.53 NTU still exceeded the standard. Color parameters with a result of 10
TCU. Meanwhile, the results of the treated water test were 182 Mg/L TDS parameters, 2.24
NTU turbidity parameters, and 0 TCU color parameters. Based on the results of the calculation
of the performance effectiveness of the processing unit, it shows that the TDS parameter is
50.00%, the turbidity parameter is 36.55%, and the color parameter is 100%.

Keywords: Water, PDAM, Effectiveness

Abstrak
Air digunakan untuk memenuhi kelangsungan hidup manusia untuk aktivitas harian seperti
mencuci, menyiram tanaman, mandi, dan kakus. Peran air tanah yakni sebesar 70%
dimanfaatkan sebagai air bersih oleh penduduk Indonesia. PDAM Tirta Buana Bojonegoro
merupakan sarana penyedia air bersih yang menyalurkan ke beberapa daerah khususnya di
bagian Bojonegoro. Berdasarkan survey data hasil laboratorium pada tahun 2021 diketahui
kualitas air untuk salah satu parameter fisik yaitu TDS nilainya tinggi melebihi baku mutu
karena disebabkan adanya kerusakan, sehingga air menjadi kurang layak. Penelitan ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas kinerja dari Instalasi Pengolahan Air (IPA)
Bojonegoro dalam menyediakan air bersih yang layak konsumsi bagi masyarakat. Pengambilan
sampel air menggunakan metode grab sampling. Perolehan data penelitian dilakukan dengan
mendapatkan data pengujian kualitas air bersih dari 2 titik bagian inlet dan outlet sebanyak
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500ml botol sampel kaca. Berdasarkan hasil uji lab parameter TDS dengan nilai 364 Mg/L ini
tidak memenuhi baku mutu menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 2 Tahun 2023
tentang Hiegiene dan Sanitasi, hal ini sesuai dengan kondisi fisik lokasi penelitian bahwa
sumber air baku berdekatan dengan area pertanian yang menyebabkan endapan lumpur terbawa
air hujan. Parameter kekeruhan dengan hasil 3,53 NTU masih melebihi standar. Parameter
warna dengan hasil 10 TCU. Sedangkan hasil uji air olahan parameter TDS 182 Mg/L,
parameter kekeruhan 2,24 NTU, dan parameter warna 0 TCU. Berdasarkan hasil perhitungan
efektivitas kinerja unit pengolahan menunjukkan parameter TDS sebesar 50,00%, parameter
kekeruhan sebesar 36,55%, dan parameter warna sebesar 100%.

Kata kunci: Air, PDAM, Efektivitas

1. Pendahuluan

Air merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan mahkluk di bumi termasuk tumbuhan, hewan,
dan manusia. Air digunakan untuk memenuhi kelangsungan hidup terutama bagi manusia
untuk aktivitas harian seperti mencuci, menyiram tanaman, minum, mandi, dan kakus. Air
tanah merupakan air yang terletak pada bawah permukaan bumi yang diambil melalui sumur
dan pompa. Peran air tanah yakni memenuhi kebutuhan pokok manusia, sebesar 70% air tanah
dimanfaatkan sebagai air bersih oleh penduduk Indonesia (1). Air sebagai sumber daya yang
dapat yang dapat yang dapat diperbarui bukan berarti memiliki Kketerbatasan dari aspek
kualitas dan penyebaran dari sisi lokasi dan waktu. Oleh karena keterbatasan sumber daya
air tersebut maka pemanfaatannya sangat dibutuhkan pengelolaan yang cermat agar
terjadi keseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan sumberdaya alam air dari waktu ke

waktu (2).

Air tanah berasal dari air hujan dan rembesan sungai yang masuk melalui pori-pori tanah
hingga menuju ke lapisan zona artesis. Pada umumnya penduduk pedesaan di Indonesia
menggunakan sumur dangkal sebagai kebutuhan air bersih karena praktis dan mudah untuk
mendapatkannya (3). Akuifer tanah terdiri dari bahan yang berbeda seperti pasir, kerikil, batuan
permeabel seperti batupasir, batugamping, vulkanik dan batuan kristal sebagai penyusunan
penyimpanan air tanah (4).

Air yang akan digunakan oleh penduduk haruslah melewati proses pengolahan yang tepat
untuk menghasilkan kualitas air yang bersih. Persyaratan kualitas air bersih dan mengacu pada
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 berupa ambang batas
yang dipenuhi persyaratan higiene sanitasi agar air tidak menyebabkan penyakit dan gangguan

teknis pada masyarakat (5).
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Pada umumnya pengisian air tanah terjadi pada saat turun hujan di musim penghujan, air
permukaan bergerak secara vertikal dan lateral menuju ke lapisan akuifer pergerakan air sangat
dipengharui kondisi geologi dan morfologi lapisan tanah (6).

Instalasi Pengolahan Air Bersih (IPA) adalah sistem yang dirancang untuk mengolah air dari
sumber alami, seperti sungai, danau, atau sumur, menjadi air yang memenuhi standar kualitas
untuk dikonsumsi oleh manusia. Instalasi pengolahan air minum merupakan suatu rangkaian
yang berfungsi untuk mengolah air baku menjadi air yang dapat konsumsi melalui proses fisika

dan/atau kimia (7).

Khususnya PDAM Tirta Buana Bojonegoro merupakan perusahaan yang dikelola oleh
pemerintah daerah, yang bertugas menyediakan layanan distribusi air bersih kepada
masyarakat. PDAM ini melayani beberapa daerah di Bojonegoro diantarannya Kecamatan
Bojonegoro, Kecamatan Kapas, Kecamatan Balen, Kecamatan Dander, Kecamatan Baureno,
Kecamatan Sumberrejo, Kecamatan Padangan, Kecamatan Purwosari, dan Kecamatan
Sugihwaras. PDAM setempat terdapat 2 sumber yang diambil untuk lahan bahan baku air yaitu
berasal dari air tanah dan juga menambah beberapa instalasi untuk mengambil air dari aliran
Sungai Bengawan Solo. Berdasarkan survey data hasil laboratorium pada tahun 2021 diketahui
kualitas air untuk salah satu parameter fisik yaitu TDS (Total Dissolved Solids) nilainya tinggi
melebihi baku mutu. karena itu disebabkan adanya kerusakan pada salah satu unit pengolahan
yaitu filtrasi, sehingga air menjadi kurang layak. Dampaknya jika Total Dissolved Solids (TDS)
berlebih menyebabkan penyakit dalam tubuh manusia. Maka perlu dilakukan analisis
efektivitas kinerja dari Instalasi Pengolahan Air (IPA) Bojonegoro dalam menyediakan air
bersih yang layak konsumsi bagi masyarakat.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dengan
menggunakan hasil uji laboratorium. Sebagaimana untuk mendapatkan gambaran kualitas air
baku, kualitas air hasil olahan dan bagaimana efektivitas air berdasarkan parameter. Studi
pendahuluan dilakukan dengan cara pengambilan sampel secara grab sampling. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan selama 1 hari. Lokasi pengambilan terletak di Instalasi
Pengolahan Air (IPA) Patoman, Baureno, titik pengambilan sampel ini di 2 (dua) titik yaitu
pada inlet (air sumur atau air baku) dan bagian outlet (ground reservoir).

Tahap berikutnya dilakukan pengolahan data dengan cara uji Laboratorium Kesehatan

Daerah (Labkesda) untuk menentukan kualitas air. Sampel data berupa parameter fisik yaitu
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Total Dissolved Solids (TDS), kekeruhan, dan warna. Hasil uji laboratorium dilakukan

pengolahan data penelitian menggunakan metode analisis data eksploratif. Hasil analisis
parameter fisik yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel. Hasil kemudian dibandingkan
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023 tentang Higiene dan Sanitasi.
Semua hasil pengolahan data dianalisis sehingga menghasilkan informasi yang berguna untuk
mencapai tujuan penelitian. Berdasarkan analisa dan pengolahan data, maka dapat diambil
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Analisis data menggunakan perhitungan

efisiensi dengan rumus efisiensi yaitu:

_Nilai Parameter Inlet—Nilai Parameter Outlet

% Efisiensi = x 100%

Nilai Parameter Inlet

3. Hasil penelitian

Dari hasil penelitian diketahui bahwa proses pengolahan air bersih di Instalasi Pengolahan
Air (IPA) Patoman, Baureno merupakan proses pengolahan fisika meliputi sumur air baku
selanjutnya air dialirkan ke Multiple Try Aerator, kolam sedimentasi | dan I, selanjutnya air
diolah di unit filtrasi (saringan pasir cepat), dan terakhir air hasil olahan akan ditampung di
ground reservoir. Sampel diambil pada masing-masing pengolahan yaitu dibagian inlet (air
baku) dan dibagian outlet (air hasil olahan) sebanyak 500ml pada masing-masing botol sampel
kaca. Pengambilan sampel dibagian inlet untuk memberikan gambaran tentang kualitas air
sebelum memasuki suatu proses pengolahan, jika dibagian outlet menunjukkan hasil akhir dari
proses pengolahan.
3.1. Kualitas Air Baku (Inlet)
3.1.1. Hasil Analisis Air Baku Parameter Total Dissolved Solids (TDS).
Tabel 3.1 Hasil Pengujian Air Baku Pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) Patoman, Baureno.

Parameter Batas Max
No Yang Satuan Metode Diperbole Hasil Keterangan
Diperiksa hkan

A. Parameter Fisika

Jumlah Zat

Tidak
Padatan ) ) )
Mg/L  Gravimetri <300 364 Memenuhi
Terlarut
Baku Mutu
(TDS)

Available online on: jurnalkesehatan.unisla.ac.id - 157 -



MY > : Vol. 9 No. 1 Tahun 2025 Page 154-166
Einv1S(31ence ol No-T Tahun 2025 Page To% 100

Environment S ¢cienc e

NTU
(Nephelo Tidak
2  Kekeruhan metric ~ Gravimetri <3 3,53 Memenuhi
Turbidity Baku Mutu
Unit)
TCU
(True Elektromet Memenuhi
3 Warna 10 10
Color i Baku Mutu
Unit)

Sumber : Data Primer Peneliti (2024).

Berdasarkan Tabel 3.1 pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) Patoman, Baureno menunjukkan
TDS berkisar 364 mg/L hasil tersebut tidak memenuhi baku mutu untuk air baku inlet.
Konsentrasi TDS yang tinggi dan tidak memenuhi baku mutu dikarenakan mata air sebagai
sumber air tanah yang memiliki kadar TDS yang tinggi. Secara kondisi fisik lokasi penelitian
didapatkan bahwa sumber air baku atau sumur berdekatan dengan area pertanian dan
pepohonan yang menyebabkan endapan lumpur yang terbawa air hujan dan menjadikan serasah
dedaunan terurai terserap kedalam air tanah, sesuai dengan penelitian Aisyah (8).

3.1.2. Hasil Analisis Air Baku Parameter Kekeruhan

Parameter kekeruhan merupakan parameter kualitas air dimana bila air yang didapatkan keruh
maka air yang akan dikonsumsi belum memenuhi standar air bersih (Wijayanti., dkk, 2020).
Pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) Patoman, Baureno hasil pemeriksaan menunjukkan nilai
3,53 NTU hal ini melebihi standar air dengan baku mutu <3 NTU. Secara kondisi fisik Instalasi
Pengolahan Air (IPA) Patoman, Baureno kekeruhan air, yang dapat diamati secara visual,
seringkali disebabkan oleh kondisi lingkungan sekitar sumber air. Salah satu faktor utama
adalah pelapukan batuan dan logam. Proses pelapukan ini menghasilkan partikel-partikel
mineral halus yang terbawa oleh air hujan saat meresap ke dalam tanah. Selain itu, pelapukan
sisa-sisa tumbuhan dan hewan juga menghasilkan senyawa organik yang dapat menyebabkan
kekeruhan. Sesuai dengan penelitian temuan sebelumnya menjelaskan bahwa hal ini
disebabkan oleh zat padat yang tersuspensi baik bersifat anorganik (lapukan batuan dan logam)
maupun organik (lapukan tumbuhan dan hewan) (9).

3.1.3 Hasil Analisis Air Baku Parameter Warna.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 2 Tahun 2023 batas warna air tanah yang
diperbolehkan adalah tidak berwarna (batas maksimal 10 TCU (True Color Unit). Artinya air
tanah sama sekali tidak boleh berwarna atau melewati batas maksimal 10 TCU. Berdasarkan
analisis laboratorium menunjukkan hasil bahwa parameter warna yaitu sebesar 10 TCU ini
termasuk sudah memenuhi baku mutu. Berdasarkan pengamatan visual saat pengambilan
sampel, air baku tampak jernih dan tidak berwarna. Kondisi ini menunjukkan bahwa air
tersebut bersih dari zat kimia berbahaya yang menyebabkan perubahan warna. Hal ini
disebabkan oleh proses peresapan air hujan ke dalam tanah melalui pori-pori tanah. Selain itu,
warna pada air juga disebabkan oleh kandungan besi yang tinggi. Perubahan warna air sebagai
pertanda terjadinya pencemaran pada air serta air yang terlihat jernih belum tentu bebas dari
bahan pencemar (10). Warna diperairan dapat disebabkan oleh tannin dan asam humat ataupun
zat organik, sehingga bila terbentuk dengan kadar klor dapat membentuk senyawa kloroform

yang beracun (11).

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Air Baku Pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) Patoman, Baureno.

Parameter Batas Max
No Yang Satuan Metode Diperbole Hasil Keterangan
Diperiksa hkan

A. Parameter Fisika

Jumlah Zat

Tidak
Padatan ) ) _
1 Mg/L  Gravimetri <300 364 Memenubhi
Terlarut
Baku Mutu
(TDS)
NTU
(Nephelo Tidak
2  Kekeruhan metric ~ Gravimetri <3 3,53 Memenuhi
Turbidity Baku Mutu
Unit)
TCU
(True Elektromet Memenuhi
3 Warna ) 10 10
Color i Baku Mutu
Unit)

Sumber : Data Primer Peneliti (2024).
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3.2 Kualitas Air Hasil Olahan (Outlet)
3.2.1 Hasil Analisis Air Olahan Parameter Total Dissolved Solids (TDS)

Berdasarkan Tabel 3.2 Total Dissolved Solids (TDS) merupakan padatan terlarut yang
mempunyai ukuran lebih kecil dibandingkan padatan tersuspensi (12). Pada sampel air tanah
di Instalasi Pengolahan Air (IPA) Patoman, Baureno setelah dianalisis dalam laboratorium
menunjukkan hasil TDS yaitu 182 Mg/L. Semakin besar nilai TDS maka semakin banyak zat
terlarut yang terdapat pada suatu air tersebut. Peraturan Menteri Kesehatan R1 No. 2 tahun 2023
memberikan batas maksimum untuk parameter Total Padatan Terlarut (TDS) adalah <300
Mg/L. Berdasarkan keterangan tersebut, sample air tanah Instalasi Pengolahan Air (IPA)
Patoman, Baureno berada dibawah ambang batas yang diperbolehkan. Konsentrasi TDS dalam
air jika melebihi batas ambang yang tidak diperbolehkan dapat membahayakan kesehatan
karena dapat menyebabkan terjadinya gangguan pada ginjal. Air yang mengandung jumlah
padatan melebihi ambang batas menyebabkan rasa yang tidak enak, menyebabkan mual,
penyebab serangan jantung (Cardiadisease) dan (Tixaemia) pada wanita hamil (13). Tingginya
kadar padatan terlarut dapat mengakibatkan gangguan pada kesehatan apabila bahan yang

terlarut merupakan bahan non organik berbahaya (14).
3.2.2 Hasil Analisis Air Olahan Parameter Kekeruhan

Hasil pemeriksaan kualitas air terhadap parameter kekeruhan sebagian besar sudah memenuhi
standar dengan hasil 0 NTU, kualitas kekeruhan yang ditetepkan oleh Peraturan Menteri
Kesehatan RI No. 2 Tahun 2023 yaitu kekeruhan untuk kualitas air sanitasi dan higiene
maksimal 10 NTU (Nephelometric Turbidity Unit), hal ini disebabkan unit pengolahan pada
instalasi sudah sesuai. Kekeruhan air bisa disebabkan oleh zat padat yang tersuspensi baik
bersifat organik seperti organisme mikroskopis, serat tumbuhan yang membusuk dapat
menyebabkan kekeruhan (15). Pencemaran oleh virus, bakteri patogen, dan parasit seperti
mikroorganisme ini dapat masuk kedalam tubuh dan menyebabkan berbagai penyakit diare,

kolera, hepatitis A, iritasi mata dan kulit.

Menurut Pramesti & Puspikawati (13) selain itu, resiko Kesehatan juga dapat
diakibatkan oleh senyawa kimia yang tidak menimbulkan gejala yang cepat tetapi, dapat
berpengaruh terhadap Kesehatan akibat pemaparan yang terjadi secara terus-menerus pada
dosis rendah.

3.2.3 Hasil Analisis Air Olahan Parameter Warna
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Air yang jernih dan tidak berwarna merupakan air yang baik digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari (16). Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023
tentang sanitasi dan higiene menyatakan bahwa air yang layak untuk air bersih adalah 10 TCU
(True Color Unit), sehingga nilai warna sampel air memenuhi syarat baku mutu yang
dipersyaratkan dengan hasil pengujian laboratorium berkisar 0 TCU (True Color Unit). Hal ini
disebabkan sudah sesuai dengan sistem pengolahan air pada Instalasi Pengolahan Air (IPA)
yang ada di Patoman, Baureno. Nilai parameter warna jika melebihi ambang batas bisa
disebabkan oleh zat-zat berbahaya seperti logam berat (misalnya timbal dan merkuri). Jika air
tercemar ini terpapar pada manusia, logam berat yang terakumulasi dalam tubuh dapat

menyebabkan kerusakan ginjal, gangguan saraf, dan masalah reproduksi (17).

Tabel 3.2 Hasil Pengujian Air Hasil Olahan Pada Instalasi Pengolahan Air (IPA)
Patoman, Baureno.

Parameter Batas Max
No Yang Satuan Metode Diperboleh Hasil Keterangan
Diperiksa kan
A. Parameter Fisika
Memenuhi
Jumlah Zat Baku mutu
g Padalan e Gravimetri <300 182 sesual
Terlarut peraturan
(TDS) MenKes No.
2 tahun 2023
Memenuhi
NTU Baku mutu
(Nephelo sesuai
2  Kekeruhan metric  Gravimetri <3 2,24
Turbidity peraturan
Unit) MenKes No.
2 tahun 2023
Memenuhi
TCU Baku mutu
3 Warna (True E_Iektromet 10 0 sesuai
Color ri peraturan
Unit) MenKes No.
2 tahun 2023

Sumber : Data Primer Peneliti (2024).
3.3. Efektivitas Kinerja PDAM Tirta Buana pada Instalasi Pengolahan Air (IPA)
Patoman, Baureno.
Tabel 3.3 Efektivitas Kinerja Unit Pengolahan.
Konsentrasi Konsentrasi

No Parameter Fisika Inlet Outlet Efektivitas

Total Disssolved 0
1 Solids (TDS) 364 Mg/L 182 Mg/L 50,00%
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Kekeruhan 3,53 NTU 2,24 NTU 36,55%

3 Warna 10 Mg/L 0 Mg/L 100%

Sumber : Data Primer Peneliti (2024).
3.3.1 Efektivitas Kinerja Unit Pengolahan berdasarkan Parameter Total Dissolved Solids

(TDS).

Berdasarkan Tabel 3.3 Hasil efisiensi penurunan parameter Total Dissolved Solids (TDS) yang
didapatkan dapat disimpulkan bahwa rata-rata penurunan sebanyak 50,00% teremoval dengan
baik. Alat yang digunakan untuk mengukur nilai TDS adalah TDS meter (18). Dengan
efektivitas kinerja 50,00% sudah cukup baik untuk mengurangi pengotor yang ada di TDS,
namun untuk meningkatkan Kinerja dari instalasi pengolahan air (IPA) itu bisa digunakan
media filter lainnya menurut Aprilianto & Oktaviananda (19) menunjukkan bahwa filtrasi akan
berjalan optimal jika ditambah arang aktif sebagai salah satu medianya, mekanisme yang
terjadi yaitu arang aktif digunakan sebagai adsorben. Arang aktif sebagai material yang
mengadsorpsi disebut dengan adsorben sedangkan senyawa diadsorpsi disebut sebagai
adsorbat. Menurut Firmansyah dan Sihombing (20), hal-hal yang mempengaruhi efektivitas
proses filtrasi adalah ukuran partikel, ukuran media filtrasi dan tebal media filtrasi. Rendahnya
kandungan TDS dalam air dapat menimbulkan gangguan sistem peredaran darah karena tubuh

kekurangan mineral-mineral yang diperlukan olehnya (21).

3.3.2 Efektivitas Kinerja Unit Pengolahan berdasarkan Parameter Kekeruhan

Hasil efisiensi pengolahan air saat ini masih rendah sebesar 36,55%. Hal ini disebabkan karena
proses pengolahan saat ini hanya mengandalkan unit sedimentasi. Proses sedimentasi hanya
mampu menghilangkan partikel yang cukup besar dan berat. Untuk meningkatkan kualitas air
olahan, perlu ditambahkan tahap koagulasi-flokulasi sebelum sedimentasi agar partikel-
partikel kecil dapat bergabung menjadi flok yang lebih besar dan mudah diendapkan. Metode
yang dapat digunakan untuk menyisihkan kekeruhan adalah media aerasi-filtrasi. Aerasi
merupakan transfer gas oksigen kedalam cairan untuk mengoksidasi agar menjadi bentuk
padatan. Unit aerasi-filtrasi pada sistem pengolahan air bersin memiliki efisiensi untuk dapat

menyisihkan kekeruhan sebesar 97% (22).

Dalam upaya mengatasi masalah ini, maka koagulasi-flokulasi merupakan metode yang
potensial digunakan pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) Patoman, Baureno. Koagulasi-
flokulasi sangat umum digunakan di industri pengolahan air khususnya di PDAM. Koagulan
dapat membantu partikel-partikel kecil dalam air menggumpal sehingga mudah diendapkan
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atau dihilangkan (23), sedangkan flokulasi merupakan proses penggabungan partikel-partikel

kecil hasil koagulasi menjadi flok yang lebih besar, sehingga dapat mengendap dengan cepat
(24). Penggunaan unit koagulasi-flokulasi dalam sistem pengolahan air bersih memiliki
efisiensi menyisihkan kekeruhan sebesar 96,88% pada air olahan.

3.3.3 Efektivitas Kinerja Unit Pengolahan berdasarkan Parameter Warna

Hasil efisiensi penurunan parameter warna didapatkan adalah sebesar 100 %. Hal tersebut
menunjukkan Instalasi Pengolahan Air (IPA) dapat meremoval dari warna dengan baik. Hal ini
disebabkan karena kemampuan instalasi pengolahan dalam menurunkan kekeruhan dan warna
adalah pengaruh dari pengendapan dan filtrasi. Penentu penurunan kualitas warna adalah
semakin lama pengendapan maka warna akan semakin banyak mengendap dan tersaring oleh
media filtrasi meliputi lapisan pasir halus, lapisan kerikil, hal ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya (25).

4. Kesimpulan

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Instalasi Pengolahan air
(IPA) Patoman, Baureno disimpulkan yaitu untuk kualitas air baku (Inlet) berdasarkan
parameter yang diujikan Total Dissolved Solids (TDS), kekeruhan, dan warna masih
mengalami kenaikan nilai ambang batas yang ditentukan sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 2 Tahun 2023 tentang Hiegiene dan Sanitasi, dari hasil pengujian yang sudah
dilakukan. Hasil pengujian untuk kualitas air hasil olahan (Outlet) berdasarkan parameter yang
diujikan Total Dissolved Solids (TDS), kekeruhan, dan warna sudah mengalami penurunan

dibawah nilai ambang batas yang ditetapkan.

Sedangkan untuk hasil perhitungan nilai efektivitas kinerja Instalasi Pengolahan Air (IPA)
Patoman, Baureno secara garis besar sudah efektif dengan tingkat efektivitas atau nilai
efektivitasnya masing-masing meliputi tiga (3) parameter. Selain itu perlu adanya penambahan
unit pengolahan filtrasi pasir lambat (Slow Sand Filter) pada proses setelah dilakukannya tahap
sedimentasi dan Perlu adanya pemantauan dan monitoring secara berkala pada setiap unit
pengolahan di Instalasi Pengolahan Air (IPA) Patoman, Baureno serta 54 melakukan
pengurasan atau pembersihan dalam 2-3 bulan sekali untuk memastikan kinerja IPA berjalan
secara optimal dan kualitas air hasil olahan sesuaistandar baku mutu Peraturan Menteri

Kesehatan Rl No. 2 Tahun 2023 tentang Higiene dan Sanitasi.
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